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ABSTRAK 

 
INA RAMADHANI. 2024, “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia 

Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Camat Gantarang Kabupaten 

Bulukumba” Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh: Muchriady 

Muchran dan Andi Risfan Rizaldi. 

 

           Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas 

sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai di kantor camat 

gantarang kabupaten bulukumba. Jenis penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Kantor 

Camat Gantarang Kabupaten Bulukumba. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 40 responden yang diambil dengan menggunakan 

metode purposive sampling dengan dengan penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Teknik analisis data 

yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi sederhana, dan 

uji parsial (uji T) kemudian diolah dengan menggunakan perhitungan 

statistik melalui program SPSS versi 26. Hasil Penelitian ini menunjukkan 

bahwa Kualitas Sumber Saya Manusia berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai (variabel terikat) pada Kantor Camat 

Gantarang Kabupaten Bulukumba. 

  

Kata Kunci : Kualitas Sumber Daya Manusia, Kinerja Pegawai
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ABSTRACT 
 

INA RAMADHANI. 2024, "The Effect of Human Resource Quality on 

Employee Performance at the Gantarang District Office, Bulukumba 

Regency" Department of Management, Faculty of Economics and 

Business, Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: 

Muchriady Muchran and Andi Risfan Rizaldi. 

 

          This study aims to determine the effect of human resource quality 

on employee performance at the Gantarang District Office, Bulukumba 

Regency.This type of research is a quantitative approach. The population 

in this study were all employees of the Gantarang District Office, 

Bulukumba Regency. The sample used in this study was 40 respondents 

who were taken using the purposive sampling method with sample 

determination when all members of the population were used as samples. 

The data analysis technique used to test the hypothesis was simple 

regression, and partial test (T test) then processed using statistical 

calculations through the SPSS version 26 program. The results of this 

study indicate that Human Resource Quality has a positive and significant 

effect on Employee Performance (dependent variable) at the Gantarang 

District Office, Bulukumba Regency. 

 

Keywords: Human Resources Quality, Employee Performance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting 

dalam sebuah organisasi dalam skala besar maupun kecil,sumber daya 

manusia dipandang sebagai unsuryang sangat menentukan dalam proses 

pengembangan organisasi karena pengembangan kualitas pelayanan 

akan terealisasi apabila ditunjang oleh sumber daya manusia yang 

berkualitas.Hal ini menunjukkan bahwa peran dan kinerja dari karyawan 

atau pegawai sangatlah penting agar tercapainya tujuan dari suatu 

organisasi, sehingga menjadi tempat atau wadah bagi para karyawan atau 

pegawai untuk melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing sesuai 

dengan bidangnya. 

Terkait peningkatan kualitas pelayanan publik bagaimana di 

amanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.25 Tahun 

2004 Tentang sistem perencanaan pembangunan nasional (PROPENAS) 

perlu dilaksanakan survey terkait kepuasan pelayanan sebagai tolak ukur 

untuk menilai kualitas pelayanan. Di samping itu data indeks kepuasan 

pelayanan akan menjadi tolak ukur pelayanan yang masih perlu diperbaiki 

dan menjadi salah satu pedorong setiap pegawai dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan (Ahmad, 2023). 

Hal ini menunjukkan bahwa peran dan kinerja dari karyawan atau 

pegawai sangatlah penting agar tercapainya tujuan dari suatu organisasi, 

sehingga menjadi tempat atau wadah bagi para karyawan atau pegawai 

untuk melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing sesuai dengan 
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bidangnya. Para pegawai juga dituntut agar mampu melaksanakan 

tugasdan pekerjaannya dengan cepat, tepat dan teliti, agar nantinya 

tujuan dari organisasi dapat tercapai sesuai dengan yang telah 

diharapakan secara efektif dan efisien tanpa mengurangi kualitas, 

kuantitas, dan mutu dari pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 

Pelayanan suatu organisasi dapat dikatakan baik karna sumber daya 

manusianya yang mempunyai kualitas, kuantitas, dan mutu yang baik. 

Komunikasi yang efektif akan membantu pelanggan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya 

menciptakan kepercayaan pada perusahaan penyedia jasa, karena 

komunikasi yang sering dan bermutu tinggi akan menghasilkan  

Peran sumber daya manusia menekankan bahwa orang-orang di 

dalam organisasi adalahsumber daya yang sangat penting dan juga 

investasi yang paling besar. Supaya sumber daya manusia dapat 

memainkan perannya yang strategis, maka harus berfokus pada masalah- 

masalah dan implikasi sumber daya manusia jangka panjang. 

Kinerja pegawai yang tinggi akan mendukung produktivitas 

organisasi, sehingga sudah seharusnya pimpinan organisasi senantiasa 

memperhatikan peningkatan kinerja anggotanya demi kemajuan 

organisasi. Peningkatan kinerja para anggota juga erat kaitannya dengan 

cara bagaimana organisasi mengembangkan budaya organsasi yang ada. 

Meningkatkan efektifitas kinerja pegawai adalah salah satu cara 

yang dilakukan guna meningkatkan kinerja pegawai itu sendiri, agar dapat 

berkontribusi terhadap tercapainya tujuan lembaga meningkatkan 

efektivitas kinerja pegawai adalah hal yang sangat penting dalam suatu  
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instansi karena pegawai memberikan tenaga,kreativitas, bakat dan usaha 

mereka kepada instansi. Jika suatu kinerja pegawai dapat dikelola dengan 

baik maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai yang berdampak 

positif terhadap produktivitasnya. 

Kualitas sumber daya manusia merupakan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan seseorang yang dapat digunakan untuk 

menghasilkan layanan professional. Kualitas sumber daya manusia tidak 

terlepas dari sebuah kerja profesional sehingga sebuah kualitas kerja 

haruslah dilibatkan dalam konteks kerja yang merupakan profesi 

seseorang, karena tidak mengherankan apabila kualitas sumber daya 

manusia yang tinggi diharapkan muncul pada suatu organisasi dankode 

etilka. 

Adapun kualitas sumber daya manusia (SDM) di kantor camat 

gantarang kabupaten bulukumba berdasarkan informasi yang saya 

dapatkan: 

1) Penempatan kualitas dan penempatan tenaga kerja yang efektif sesuai 

dengan kebutuhan organisasi berdasarkan job description. 

2) Penetapan program kesejahteraan, pengembangan, pemberhentian. 
 

3) Perkiraan perekonomian pada umumnya dan khususnya. 

4) Pelaksanaan pendidikan, latihan, dan penilaian prestasi karyawan. 
 

5) Pengaturan pensiun, pemberhentian, pesangonnya. (Sedarmayanti, 

2009)  

Kondisi diatas sebagaimana observasi awal penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pelayanan terhadap masyarakat masih 

kurang efisien dan efektif, Pegawai yang melaksanakan kegiatan diluar dari 
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kewajiban membuat dampak buruk bagi pelayanan publik yang baik dan 

berkualitas. Hanya saja dalam prakteknya, harapan ini masih tidak 

terpenuhi oleh pemerintah, baik pemerintah pusat ataupun pemerintah 

daerah. Hingga masih banyak ditemukan kasus-kasus pelayanan yang 

jauh dari harapan masyarakat. berlaku umumya bagi pegawai yang 

memiliki tingkat pedidikan dan insetif yang rendah, kurangnya pelatihan 

dalam mengembangkan kemampuan pegawai kearah yang lebih baik, 

kurangnya transparansi pegawai kepada penerima layanan terkait 

prosedur tata cara pelayanan, persyaratan pelayanan baik teknis maupun 

administratif, serta tidak adanya kepastian waktu penyelesaian 

pelayanan.Dengan peningkatan insentif, serta inovatif tindakan ini 

dilakukan untuk menciptakan kreasi baru dan temuan yang sudah ada 

sebelumnya dan diterapkan untuk meningkatkan kinerjanya.lebih luas 

simulasi yang lebih banyak,pemerintah diharapkan dapat memberikan 

pelayanan yang lebih baik serta lebih responsif terhadap pelayanan dan 

keinginan didaerah. Pegawai di kantor camat gantarang kabupaten 

bulukumba berjumlah 40 orang 38 orang yang memiliki latar belakang 

pendidikan strata 1 [s1] dan 12 orang orang yang memiliki latar belakang 

pendidikan sekolah menengah atas [SMA] 12 orang ini termasuk pegawai 

lama. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan saya melihat kinerja 

pegawai di Kantor Camat Gantarang Kabupaten Bulukumba adanya 

pegawai yang kurang disipilin dan tidak terampil dalam melayani sehingga 

menyebabkan proses pelayanan yang diberikan kepada masyarakat 

kurang efektif, tidak ada jangka waktu penyelesaian, dan sikap petugas 

yang kurang responsitif terhadap masyarakat yang dilayani. 
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diambil rumusan masalah 

yaitu apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai di Kantor Camat Gantarang Kabupaten Bulukumba? 

C. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui pengaruhkualitas sumber daya manusia 

terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Camat Gantarang Kabupaten 

Bulukumba. 

D. Manfaat penelitian 
 

1. Secara teoritis,penelitian ini diharapkan memberi sumbangan pemikiran 

yang memperluas wawasan khususnya kepada mahasiswa 

2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini memberikan tambahan ilmu dan 

masukan kepada masyarakat khususnya yang menduduki jabatan resmi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

 
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya manusia 

 
Manajemen sumber daya manusia adalah manajemen yang 

memfokuskan diri memaksimalkan kemampuan karyawan atau 

anggotanya melalui berbagai langkah strategi dalam rangka 

meningkatkan kinerja pegawai/ karyawan menuju pengoptimalan 

tujuan organisasiPendekatan Sistem Sosial.Pendekatan sistem 

sosial ini memandang bahwaorganisasi/instansi adalah suatu 

sistem yang kompleks yang beroperasi dalam lingkungan yang 

kompleks yang biasa disebut sebagai sistem yang ada diluar. 

Untuk mencapai tujuan-tujuan manajemen sumber daya 

manusia maka suatu bagian atau departemen sumber daya 

manusia harus mengembangkan, mempergunakan, dan 

memelihara (maintain) jumlah dan tipe karyawan (sumber daya 

manusia) sedemikian rupa sehingga semua fungsi organisasi itu 

bisa berjalan dengan seimbang. Kegiatan- kegiatan manajemen 

sumber daya manusia merupakan bagian dari proses manajemen 

sumber daya yang paling sentral, dan merupakan rantai kunci 

dalam mencapai tujuan keseluruhan organisasi. 

a. Pendekatan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Adapun pendekatan manajemen sumber daya manusia menurut 

(Hasibuan,2017) yaitu:  
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1) Pendekatan Mekanis. 

Adalah tenaga manusia yang dapat tergantikan 

dengan tenaga mesin untuk melakukan pekerjaan. 

Penggantian tersebut berdasarkan pertimbangan 

efektifitas,kemanusiaan, ekonomis, serta kemampuan yang 

lebih baik dan juga lebih besar. 

Dalam pendekatan mekanis, jika ada perlawanan 

dengan energi kerja, maka elemen manusia dalam 

organisasi disamakan menggunakan faktor-faktor produksi 

lainnya, sebagai akibatnya kepemimpinan perusahaan 

cenderung menekan pekerja dengan upah rendah sebagai 

akibat rendahnya porto produksi.Pandangan dari 

pendekatan ini menunjukkan perilaku bahwa tenaga kerja 

harus dikelompokkan menjadi modal yang merupakan faktor 

produksi. Dengan ini, lebih baik untuk mendapatkan tenaga 

kerja murah tetapi mampu semaksimal mungkin dan 

mendapatkan hasil yang lebih besar untuk kepentingan 

pengusaha. Pendekatan ini relatif umum di negara-negara 

industri barat sampai tahun 1920-an. 

2) Pendekatan Paternalis. 

Adalah manajer yang bertugas untuk memberi 

pengarahan kepada bawahannya. Manajer juga bertindak 

seperti kepala keluarga kepada seluruh angota keluarganya. 

Para bawahan-bawahan manajer seharusnya diperlakukan 

dengan baik, segala fasilitas diberikan, serta bawahan 
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tersebut dianggap juga sebagai keluarganya.Dengan 

berkembangnya pemikiran yang didasarkan pada pekerja 

yang semakin maju berdasarkan pada pekerja, yang 

memberitahu mereka bahwa mereka dapat pergi 

berdasarkan ketergantungan manajemen atau pemimpin 

perusahaan untuk menyeimbangkan dengan kebaikan bagi 

pekerja. Paternalisme adalah konsep yang mencurigai 

manajemen sebagai pelindung karyawan, berbagai jenis 

bisnis telah dilakukan oleh para pemimpin perusahaan 

sehingga non-pekerja mencari sumbangan berdasarkan 

pihak lain. Pendekatan ini mulai menghilang selama tahun 

1930-an. 

3) Pendekatan Sistem Sosial. 

Pendekatan sistem sosial memandang bahwa 

perusahaan/organisasi adalah suatu sistem yang 

mempunyai sifat kompleks yang juga beroperasi dalam 

suatu lingkungan yang kompleks juga dan biasanya disebut 

sebagai suatu sistem yang beroperasi di luar. 

Sistem adalah suatu proses yang terdiri dari berbagai 

elemen atau komponen yang saling terkait secara struktural 

dan fungsional, saling mendukung dan mengisi, sesuai 

dengan peran dan posisi masing-masing, tetapi 

keseluruhannya mutlak didukung oleh masing- masing 

komponen, betapapun kecilnya nilai. Jadi setiap sistem 

mengandung input (input), proses, keluaran (output), dan 
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merupakan unit yang bekerja sendiri. komunikasi yang 

diterapkan haruslah komunikasi dua arah (two way / traffic), 

dan umpan balik positif (umpan uang). Dengan komunikasi 

dua arah, saling pengertian akan berkembang, yang pada 

akhirnya membentuk hubungan sosial yang baik dan 

bermanfaat. 

b. Kualitas Manajemen sumber daya manusia 

Kualitas sumber daya manusia menyangkut mutu dari 

tenaga kerja yang menyangkut kemampuan, baik berupa 

kemampuan fisik, kemampuan intelektual (pengetahuan), maupun 

kemampuan psikologis (mental). kualitas sumber daya manusia 

mengacu pada: 

Pengetahuan (Knowledge) yaitu kemampuan yang dimiliki 

karyawan yang lebih berorientasi pada intelejensi dan daya fikir 

serta penguasaan ilmu yang luas yang dimiliki karyawan. 

1) Keterampilan (Skill), kemampuan dan penguasaan teknis 

operasional di bidang tertentu yang dimiliki karyawan. 

2) Abilities yaitu kemampuan yang terbentuk dari sejumlah 

kompetensi yang dimiliki seorang karyawan yang mencakup 

loyalitas, kedisiplinan, kerjasama dan tanggung jawab. 

Karakteristik Kualitas Sumber Daya Manusia menurut Ruky 

mengatakan bahwa karakteristik atau ciri-ciri SDM berkualitas 

ialah: 

1) Memiliki pengetahuan penuh tentang tugas, tanggung jawab 

dan wewenangnya. 
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2) Memiliki pengetahuan (knowledges) yang diperlukan, terkait 

dengan pelaksanaan tugasnya secara penuh. 

3) Mampu melaksanakan tugas - tugas yang harus dilakukannya 

karena mempunyai keahlian/keterampilan (skills) yang 

diperlukan. 

4) Bersikap produktif, inovatif/kreatif, mau bekerja sama dengan 

orang lain, dapat dipercaya, loyal, dan sebagainya 

 

2. Kinerja karyawan 
 

Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual 

Performance prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang 

dicapai oleh seseorang. Definisi kinerja karyawan adalah 

perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja 

persatuan waktu lazimnya per jam.Disamping itu, pengertian 

kinerja atau Performance merupakan gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 

kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi 

organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu 

organisasi. 

Kinerja dalam menjalankan fungsinya tidak berdiri sendiri, 

melainkan selalu berhubungan dengan kepuasan kerja karyawan 

dan tingkat besar imbalan yang diberikan, serta dipengaruhi oleh 

keterampilan, kemampuan, dan sifat-sifat individu.Disamping itu, 

Penilaian kinerja adalah evaluasi yang sistematis terhadap 

pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan dan ditujukan untuk 

pengembangan. 
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Kinerja merupakan hasil kerja seseorang secara kualitas 

maupun kuantitas yang telah dicapai oleh karyawan dalam 

menjalankan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan 

(Andrew’s Disease, 2016). Kinerja karyawan tidak hanya sekedar 

informasi untuk dapat dilakukannya promosi atau penetapan gaji 

bagi perusahaan. Akan tetapi bagaimana perusahaan dapat 

memotivasi karyawan dan mengembangkan satu rencana untuk 

memperbaiki kemerosotan kinerja dapat dihindari. Pengukuran 

terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui apakah selama 

pelaksanaan kinerja terdapat deviasi dan rencana yang telah 

ditentukan, atau apakah kinerja dapat dilakukan sesuai jadwal 

waktu yang ditentukan, atau apakah hasil kinerja telah tercapai 

sesuai dengan yang diharapkan Untuk melakukan penelitian 

tersebut diperlukan kemampuan untuk mengukur kinerja sehingga 

diperlukan adanya ukuran kinerja. 

a. Tujuan pengukuran kinerja 

1) Untuk memperbaiki kualitas pekerjaan 

2) Keputusan penempatan 

3) Perencanaan dan pengembangan karier 

4) Kebutuhan pelatihan dan pengembangan 

5) Penyesuaian kompensasi 

6) Inventori kompetensi pegawai 

7) Kesempatan kerja adil 

8) Komunikasi efektif antara pimpinan dan bawahan 
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9) Budaya kerja 

10) Menerapkan sanksi 
 

b. Aspek-aspek Kinerja 

Aspek-aspek yang dinilai dari penilaian kinerja adalah 

1) Kemampuan teknis, yaitu kemampuan menggunakan 

pengetahuan, metode, teknik, dan peralatan yang 

dipergunakan untuk melaksanakan tugas serta pengalaman 

serta pelatihan yang diperolah. 

2) Kemampuan konseptual, yaitu kemampuan untuk memahami 

kompleksitas perusahaan/instansi dan penyesuaian bidang 

gerak dari unit masing-masing ke dalam bidang operasional 

perusahaan secara menyeluruh, yang pada intinya individual 

tersebut memahami tugas, fungsi serta tanggung jawabnya 

sebagai seorang karyawan. 

3) Kemampuan hubungan interpersonal, yaitu antara lain untuk 

bekerja sama dengan orang lain, memotivasi karyawan / rekan, 

melakukan negosiasi(Ristiana, 2017) 

 (Hanipah, 2021) untuk mengukur kinerja pegawai dapat 

digunakan indikator kinerja, antara lain: 

1) Kualitas (Quality) merupakan tingkatan dimana proses atau 

hasil dari penyelesaian suatu kegiatan mendekati sempurna. 

2) Kuantitas (Quantity) merupakan produksi yang dihasilkan dapat 

ditunjukkan dalam suatu mata uang, jumlah unit, atau jumlah 

siklus kegiatannya yang diselesaikan. 

3) Ketepatan waktu (Timeliness) merupakan dimana kegiatan 
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tersebut dapat diselesaikan, atau suatu hasil produksi dapat 

dicapai, pada permulaan waktu yang di tetapkan bersamaan 

koordinasi dengan hasil produk yang lain dan memaksimalkan 

waktu yang tersedia untuk kegiatan-kegiatan lain. 

4) Kemandirian pengetahuan, kemampuan, kerpercayaan diri, 

motivasi dan komitmen yang dimilikioleh setiap individu. 

5) Efektivitas yaitu kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya 

yang tinggi untuk tujuan organisasi jika suatu organisasi 

mencapai tujuannya, maka organisasi telah berjalan dengan 

efektif. 

Semua intervensi dan aktivitas yang dilakukan oleh 

pengembangan manajemen pada akhirnya harus 

meningkatkan kinerja yang terkait dengan organisasi dengan 

meningkatkan kinerja pada level misi, subsistem sosial, proses 

dan level individu. Kinerja secara jelas menguntungkan 

organisasi. tetapi, yang hilang dalam literatur adalah 

pengakuan bahwa kinerja yang efektif juga menguntungkan 

individu.Penggunaan kata kinerja sendiri pun terkadang disama 

artikan dengan prestasi kerja, efektivitas kerja, hasikerja, 

pencapaian tujuan, produktivitas kerja, dan berbagai istilah 

lainnya. (Toni Prayogo, 2018) kinerja pegawai di definisikan 

sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu 

keahlian tertentu. Kinerja pegawai sangatlah perlu, sebab 

dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan 

mereka dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 
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kepadanya. 

Kinerja dapat dioptimalkan melalui penetapan deskripsi 

jabatan yang jelas dan terukur bagi setiap pejabat (pegawai), 

sehingga mereka mengerti apa fungsi dan tanggung jawabnya. 

Dalam hal ini, deskripsi jabatan yang baik akan dapat menjadi 

landasan yaitu sebagai berikut Penentuan gaji. Hasil deskripsi 

jabatan akan berfungsi menjadi dasar untuk perbandingan 

pekerjaan dalam suatu organisasi dan dapat dijadikan sebagai 

acuan pemberian gaji yang adil bagi pegawai dan sebagai data 

pembanding dalam persaingan dalam organisasi. 

1. Seleksi pegawai.Deskripsi jabatan sangat dibutuhkan 

dalam penerimaan, seleksi, dan penempatan pegawai. 

2. Orientasi.Deskripsi jabatan dapat mengenalkan tugas-

tugas pekerjaan yang baru kepada pegawai dengan cepat 

dan efisien. 

3. Penilaian kinerja. Deskripsi jabatan menunjukkan 

perbandingan bagaimana seseorang pegawai memenuhi 

tugasnya dan bagaimana tugas itu seharusnya dipenuhi. 

4. Uraian tanggung jawab. Deskripsi jabatan akan membantu 

individu untuk memahami berbagai tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 
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B. Tinjauan Empiris 

Ada beberapa penelitian terdahulu terkait penelitian peneliti 

yaitu: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul penelitian Hasil penelitian 

1  (Fitri,2021) Pengaruh kualitas 

sumber daya 

manusia,komitmen 

dan komunikasi 

dan motivasi kerja 

terhadap kinerja 

pegawai 

isnpektorat 

kabupaten 

banyuasin 

Berdasarkan hasil 

penelitian kuantitatif 

yang dilakukan bahwa 

terdapat pengaruh 

kualitas sumber daya 

manusia,komitmen dan 

motivasi kerja secara 

simultan terhadap 

Kinerja pegawai 

inspektorat kabupaten 

banyuasin,di tujukan 

dengan nilai Sig F 

sebesar 0,000 < α = 

0,05. Terdapat 

pengaruh kualitas 

sumber daya 

manusia terdap 

kinerja pegawai 

inspektorat 

kabupaten banyuasin 

yang ditunjukkan nilai 

sig. t sebesar 0.009 < α = 

0,05. Tidak terdapat 

pengaruh Komitmen 

terhadap Kinerja 

Pegawai Inspektorat 

Kabupaten Banyuasin 
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yang ditunjukkan nilai 

sig. t sebesar 0.292 ≥ α = 

0,05. Terdapat pengaruh 

Motivasi Kerja terhadap 

variabel Kinerja Pegawai 

Inspektorat Kabupaten 

Banyuasin yang 

ditunjukkan nilai sig. t 

sebesar 0,000 < α = 

0,05. 

2  (Ahdar 

Ahmad, 2023) 

Pengaruh Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia Terhadap 

Kinerja Pelayanan 

Masyarakat Pada 

Kantor Kecamatan 

Segeri Kabupaten 

Pangkep 

Berdasarkan hasil 

penelitian kuantitatif 

Diperoleh Persamaan 

regresi Y = - 53.347 + 

2.266 X yang berarti bila 

variabel X regresi Y = - 

berada pada posisi 0 

point maka nilai 

variabel Y sebesar -

53.347 akan mengalami 

perubahan dan bila 

variabel X Mengalami 

penambahan satuan 

maka variabel Y akan 

Meningkat sebesar 2.266 

Dengan Persentase 

Pengaruh Perubahan 

variabel X terhadap Y 

dengan arah koefisien 

positif signifikan yang 

Dibuktikan dengan nilai 

t hitung 10.513> t tabel 

dan nilai Signifikan 
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3 
(Selniwanti, 

2020) 

Pengaruh Kualitas 

Manajemen 

Sumber daya 

Manusia Terhadap 

Efektivitas Kinerja 

Pegawai Pada 

Kantor Dinas 

Pemberdayaan 

Masyarakat Dan 

Desa Provinsi 

Sulawesi Selatan 

Berdasarkan hasil 

penelitian kuantitatif yang 

didapat antara lain: 1) Uji 

validitas. Apabila Sig. < α 

tabel, maka dapat 

dikatakan bahwa suatu 

Instrument dikatakan 

valid. Dari hasil 

Pengujian validitas pada 

tabel Hasil Uji Validitas 

Variabel Keseluruhan 

dapat di lihat Bahwa 

Keseluruhan item 

variabel Penelitian 

mempunyai Sig. < α tabel 

menunjukkan bahwa dari 

20 item pertanyaan 

yang diuji, ternyata 

semua 

item pertanyaan valid 

(sah)  karena memiliki 

nilai rata-rata Sig. 

0.000.2) Uji reabilitas. 

Meunurut Sugiyono 

(2014) apabila nilai alpha 

positif dan lebih besar 

dari 0,60 maka suatu 

instrumen dapat disebut 

reliabel. 

Berdasarkan data diatas, 

yakni hasil olahan data 

mengenai uji reliabilitas 

yang menunjukkan 
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bahwa angka- angka dari 

nilai alphacronbach’s 

pada variabel 

independen dan 

dependen dalam 

penelitian 

ini,menunjukkan kosfisien 

cronbach alpha sebesar 

0,855 maka 

Disimpulkan bahwa 

semua variabel reliabel. 

3. Uji regresi liner 

berganda. Uji regresi 

liner berganda digunakan 

untuk mengetahui 

signifikan atau tidaknya 

hubugan antara variable 

independen dengan 

variable 

dependen. 

4. 
(Paul 

Raymond, 

2019) 

Analisis Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia, Kualitas 

Pelayanan, Kinerja 

Organisasi, 

Kepercayaan 

Masyarakat Dan 

Kepuasan 

Masyarakat (Studi 

Kasus: Dinas 

Kependududkan 

Dan Catatan Sipil 

Kabupaten Nabire) 

Berdasarkan Hasil 

penelitian kuantitatif 

yang di peroleh bahwa 

kualitas sumber daya 

manusia berpengaruh 

positif terhadap kualitas 

pelayanan sekitar 84%, 

kinerja organisasi sekitar 

75% dan kepercayaan 

masyarakat 

sekitar 42%. Kualitas 

pelayanan berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

organisasi sebesar 15% 
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dan kepercayaan 

masyarakat sekitar 20%. 

Kinerja organisasi 

berpengaruh positif 

terhadap kepercayaan 

masyarakat sekitar 36% 

dan kepuasan 

masyarakat sekitar 47%. 

Dan kepercayaan 

masyarakat berpengaruh 

positif terhadap 

kepuasan masyarakat 

sekitar 44%.  

 

5 
(Maharani, 

2019) 

Pengaruh 

manajemen 

sumber daya 

manusia dan 

budaya organisasi 

Terhadap Kualitas 

Kinerja Pegawai 

Pada Kantor 

Kecamatan Cikijing 

Kabupaten 

Majalengka 

1) manajemen SDM 

Berpengaruh Signifikan 

Terhadap kualitas kinerja 

pegawai Kantor 

Kecamatan Cikijing 

Kabupaten Majalengka; 

(2)Budaya Organisasi 

Berpengaruh Signifikan 

Terhadap kualitas kinerja 

pegawai Kantor 

Kecamatan Cikijing 

Kabupaten Majalengka; 

(3)Manajemen SDM dan 

Budaya Organisasi 

Secara bersama-sama 

Berpengaruh Terhadap 

kualitas kinerja 

pegawai Kantor Cikijing 

Kabupaten Majalengka. 
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6 
(Cipta P,2023) Pengaruh Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia Dan 

Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT 

Cipta Prima 

Kontrindo 

Berdasarkan hasil 

penelitian Kuantitatif 

Menunjukan bahwa 

Kualitas Sumber Daya 

Manusia dan Motivasi 

Kerja secara simultan 

Berpengaruh 

positif terhadap Kinerja 

Karyawan.Dibuktikan 

dengan hasil nilai Fhitung 

sebesar 11,902 lebih 

besar dari Ftabel 3.09 

Dengan Signifikansi 

sebesar 0.000 lebih kecil 

dari 0.05 sehingga 

Dapat Dinyatakan 

Berpengaruh positif. 

Berdasarkan hasil uji 

koefisien determinasi, R 

square sebesar 0,197 

atau sama dengan 

19,7%. Angka tersebut 

dapat digunakan untuk 

melihat besarnya 

variabel pengaruh 

kualitas sumber daya 

manusia dan motivasi 

kerja terhadap kinerja 

karyawan sedangkan 

sisanya 80,3% 

dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar 

persamaan regresi ini 

atau variabel yang tidak 
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diteliti misalnya disiplin, 

lingkungan dan sarana 

prasarana. 

7 
(Ramly, 2023) Pengaruh Faktor 

Kualitas Sumber 

Daya Manusia Dan 

Teknologi 

Informasi 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada 

Kantor Desa Di 

Kabupaten Wajo 

Berdasarkan hasil 

penelitian Kuantiatif 

Menunjukkan bahwa 

faktor kualitas sumber 

daya manusia 

Berpengaruh 

positif dan Signifikan 

terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Desa di 

Kabupaten Wajo dan 

Teknologi Informasi 

Berpengaruh positif dan 

Signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada 

Kantor Desa di 

Kabupaten Wajo. 

8 
(Armansyah, 

2022) 

Analisis Kinerja 

Aparatur Desa 

Pada 

Kualitas Pelayanan 

Masyarakat Di 

Desa 

Busung Kabupaten 

Bintan 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

kualitatif yang Dilakukan 

maka dapat 

diketahui bahwa 

kinerja aparatur desa 

pada kualitas pelayanan 

masyarakat di desa 

busung kabupaten bintan 

sudah baik namun perlu 

ditingkatkan lagi, dalam 

hal ini dapat dilihat dari 

aparatur desa sudah 

menyelesaikan tugas 
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dengan tepat waktu 

sudah sesuai dengan 

aturan yang berlaku 

dengan fungsi jabatan 

mengikuti tugas dan 

jabatan 

masing-masing  

9 
(Revnusa & 

Alexandro, 

2019) 

Pengaruh Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Bandiklat Provinsi 

Kalimantan Tengah 

Berdasarkan hasil 

penelitian kuantitatif,dan 

hasil analisis  data yang 

penelia dilakukan di 

kantor Badan Diklat 

Provinsi Kalimantan 

Tengah, dapat 

disimpulkan dengan hasil 

analisis menggunakan 

rumus regresi linier 

sederhana didapatkan 

persamaan regresi 

sebesar ŷ= 7,84 + 

dimana sumber daya 

manusia berpengaruh 

nyata positif 

terhadapkinerja badan 

diklat provinsi kalimantan 

tengah, yang terdiri dari 

:1) pengetahuan 

merupakan domain yang 

sangat penting oleh 

karena itu kualita 

pengetahuan 

berpengaruh signifikan 

dalam meningkatkan 

kinerja baik kualitas kerja 
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maupun efektivitas 

pekerjaan. 2) 

Keterampilan adalah 

kecakapan yang 

berhubungan dengan 

tugas yang dimiliki dan 

dipergunakan oleh 

seseorang pada waktu 

yang tepat. 

Maka kulitas sumber 

daya manusia pada 

dimensi keterampilan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kuantitas kerja. 

3) Kemampuan 

merupakan kapabilitas 

individu dalam 

melakukan 

pekerjaannya secara 

tepat dan bertanggung 

jawab oleh sebab itu 

maka kualitas sumber 

daya manusia pada 

dimensi kemampuan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja dalam 

kemandirian dan 

ketepatan waktu 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

10 
(Iskandar, 

2020) 

Pengaruh Kinerja 

Aparatur Desa 

Terhadap Kualitas 

Berdasarkan hasil 

penelitian kualitatif ini 

adalah sebagai berikut: 
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Pelayanan Kepada 

Masyarakat Di 

Desa Rantau 

Mapesai 

Kecamatan Rengat 

1. Variabel Kinerja 

aparatur desa memiliki 

pengaruh terhadap 

kualitas pelayanan 

kepada masyarakat 

Dalam meningkatkan 

pelayanan birokrasi 

pemerintah desa 

berdasarkan kuisioner 

yang disebarkan dan hal 

ini sudah sesuai dengan 

harapan masyarakat, 

disini di lihat bahwa 

aparatur desa sudah 

mengoptimalkan 

kepemimpinan dan 

kompetensi kedalam 

pelaksanaan 

pekerjaannya. 

2. Upaya yang telah 

dilakukan aparatur desa 

dalam meningkatkan 

perilaku tanggung jawab 

aparatur desa terhadap 

tugas- tugasnya sudah 

berjalan dengan 

baik seperti pelayanan 

surat- menyurat kepada 

masyarakat yang 

berjalan 

lancar. Hal ini di dorong 

dengan adanya 

kuantitas, kualitas, 
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motivasi dan 

penghargaan berupa 

uang atau barang seperti 

kepala desa memberikan 

pakaian terhadap 

aparatur desa. 

Mengingat motivasi dari 

atasan merupakan unsur 

penting dalam pekerjaan 

yang berimbas pada 

tanggung jawabnya 

sebagai seorang 

aparatur desa di dalam 

mengerjakan tugas- 

tugasnya. 

C. Kerangka pikir 

pengertian kerangka pemikiran menurut (Sugiyono, 2016) adalah 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kerangka berpikir adalah sintesa atau model konseptual yang 

menjelaskan bagaimana teori itu berhubungan satu dengan lainnya 

berdasarkan teori-teori yang dikumpulkan. 
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Kualitas sumber daya manusia (X) 

 
1. Pengetahuan (Knowledge) 

 
2. Kemampuan (Abilities) 

3. Inovatif 

4. Respon dan tanggapan  

(Ristiana, 2017) 

(Ristian222ghg2221201

7)2017) 

Kinerja pegawai (Y) 

 
1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas 
 

3. Efektivitas 

4. Ketepatan waktu 

(Hanipah, 2021) 

 

 
Gambar 2.1  Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis Penelitian  
 

Menurut (Kasiram, 2010) Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum berdasarkan fakta-

fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 

hipotesis belum dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian. 

Adapun hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini 

berdasarkan rumusan masalah dan uraian diatas adalah “Kualitas 

Sumber Daya Manusia Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Camat Gantarang Kabupaten 

Bulukumba
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis penelitian 

 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni 

metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif.(Sugiyono, 2019) mengemukakan tentang penelitian 

kuantitatif yakni pendekatan penelitian yang banyak menggunakan 

angka-angka, mulai dari mengumpulkan data, penafsiran terhadap 

data yang diperoleh, serta pemaparan hasilnya.Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kantor Camat Gantarang 

Jl.Poros Ponre Kecamatan Bulukumba, Sulawesi Selatan 92561, 

Indonesia. Peneliti mengambil lokasi tersebut karena peneliti ingin 

mengetahui berapa besar Pengaruh Kualitas Sumber Daya 

Manusia Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Camat Gantarang 

Kabupaten Bulukumba.Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

direncanakan pada bulan Agustus – Oktober 2024, akan tetapi tidak 

menutup kemungkinan jika peneliti dapat meneliti kurang dari waktu 
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yang ditentukan. 

C. Jenis dan sumber data 
 

1. Jenis data 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif adalah informasi 

berupa angka yang dapat diolah dengan menggunakan 

perhitungan statistik. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 
 

Data yang diperoleh langsung dari sumber atau objek 

penelitian. sumber data primer berupa tanggapan atau pendapat 

dari responden masyarakat kecamatan gantarang. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data pendukung bagi data primer 

yang diperoleh dari bahan-bahan literature seperti dokumen - 

dokumen serta laporan-laporan yang berhubungan dengan 

pembahasan penelitian ini. 

D. Definisi operasional variabel dan pengukuran variabel 
 

1. Definisi operasional variabel 
 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel 

kualitas sumber daya manusia (X) Dan variabel kinerja pegawai (Y). 
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Table 3.1 

Definisi operasional variabel 
 

No Variabel Definisi operasional Indikator 

 
 
 
1 

 
Kualitas 

sumber daya 

manusia (X) 

Kualitas Sumber 

Daya Manusia 

merupakan 

pengetahuan, 

keterampilan dan 

kemampuan 

seorang yang dapat 

digunakan untuk 

menghasilkan 

layanan profesional. 

1. Pengetahuan 

(knowledge) 
 

2. Kemampuan 
(Abilities) 

3. Inovatif 
 

4. Respon dan 
tanggapan 

 
 
 
 

 
2 

 
 
 
 
Kinerja 

pegawai (Y) 

Kinerja karyawan 

merupakan hasil 

kerja seseorang 

secara kualitas 

maupun kuantitas 

yang telah dicapai 

oleh karyawan 

dalam menjalankan 

tugas sesuai 

tanggung jawab 

yang diberikan. 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas 
 

3. Efektivitas 

4. Ketepatan waktu 
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E. Pengukuran variabel 

Penelitian ini mengukur pengaruh kualitas informasi, berbagi 

informasi, keselarasan insentif, dan pengambilan keputusan 

bersama terhadap kinerja operasional. Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu kualitas sumber daya manusia sedangkan 

variabel terikat dalam penelitian ini kinerja pelayanan masyarakat. 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang 

ada dalam alat ukur,sehingga alat ukur tersebut bila digunakan 

dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Penulis 

dalam melakukan skala pengukuran yaitu diukur menggunakan 

skala Likert.skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 

dan persepsi seorang atau kelompok orang tentang fenomena 

sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen 

yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Tabel 3.2 skala likert 

 

No Penilaian Skor 

1 Sangat setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang setuju (KS) 3 

4 Tidak setuju (ST) 2 

5 Sangat tidak setuju (STT) 1 
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F. Populasi Dan Sampel 

 
1. Populasi 

 
Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2019).Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh pegawai pada kantor camat 

gantarang kabupaten bulukumba provinsi Sulawesi selatan yang 

berjumlah 40 orang.  

2. Sampel 

Jumlah pegawai yang ada pada kantor camat kabupaten 

bulukumba provinsi Sulawesi selatan adalah 40 orang melihat 

jumlahnya yang tidak terlalu banyak maka penelitian ini 

menggunakan Teknik purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel.Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 

relative kecil.Maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh pegawai yang berada pada kantor camat 

gantarang kabupaten bulukumba provinsi Sulawesi selatan 

berjumlah 40 orang. 

G. Metode pengumpulan data 

 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data 

perlu dilakukan dengan tujuan agar mendapatkan data yang 
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valid dalam penelitian. Untuk memperoleh informasi-informasi 

data yang diperlukan dalam penelitian ini,maka peneliti 

menggunakan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut: 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini metode observasi digunakan sebagai 

salah satu ini dalam melakukan pengumpulan data yang 

berdasarkan pengamatan secara langsung. 

2. Kuesioner 

Merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan tertulis yang diajukan kepada responden 

dengan tujuan untuk memperoleh data yang valid dan akurat. 

3. Dokumentasi 
 

Sebuah cara untuk memperoleh informasi dan data dalam 

bemtuk buku,arsip,dokumen,tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang bisa mendukung sebuah 

penelitian. 

H. Metode analisis 

Untuk menjawab permasalahan penelitian, maka digunakan   

alat analisis sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan 

deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data veriabel 

yang diperoleh dan kelompok subjek yang diteliti.yang 

termasuk dalam analisis data statistik deskriptif adalah 

penyajian data melalui tabel distribusi frekuensi,Tabel 
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histogram,mean dan skor deviasi. 

 

2. Uji instrumen penelitian 
 

a) Uji validasi 
 

Uji Validitas adalah suatu derajat ketetapan antara data 

yang sesungguhnya terjadi dengan data yang dikumpulkan 

oleh peneliti.validitas sebagai saah satu derajat ketepatan 

atau keandalan pengukuran instrument mengenai isi 

pertanyaan (Sugiyono 2019).tingkat validitas bisa diukur 

dengan membandingkan nilai r hitung dan nilai r table 

(pada taraf signifikan 5%,ketentuan untuk defree of 

freedom (df)=n-2, dimana yakni jumlah sampel. 

1. Jika r hitung >r table, maka pernyataan tersebut valid; 
 

2. Jika r hitung < r table, maka pernyataan tersebut tidak 

valid. 

b) Uji reliabilitas 
 

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran 

dengan menggunakan objek yang sama,akan 

menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2019).Uji 

reliabilitas dilakukan secara bersama sama terhadap 

seluruh pernyataan. 

Pada penelitian ini menggunakan analisis data 

statistic dimana salah satu fungsi pokok statistik adalah 

menyederhanakan data penelitian yang amat besar 

jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana dan 
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lebih mudah untuk dipahami. 

c) Regresi linear sederhana 

Analisis regresi linear sederaha merupakan analisis 

regresi yang hanya melibatkan dua variabel, yaitu 1 (satu) 

variabel dependen atau terikat dan 1 (satu) variabel 

independent atau bebas.adapun bentuk persamaan regresi 

linear sederhana yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

   Y =a+bX+e 
 

Keterangan: 

Y = Kinerja pegawai 

X = Kualitas sumber daya manusia 

a = Konstanta 

b=Koefisien regresi  

e= Eror 

a) Uji hipotesis 
 

a. Uji Parsial 
 

Uji t dikenal dengan uji parsial,yaitu untuk 

menguji bagaimanapengaruh masing-masing variabel 

bebasnya secara sendiri-sendiriterhadap variabel 

terikatnya.Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut: 

Ho:Tidak adanya pengaruh antara variabel 

independen dan variabel dependen. 
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H1:Ada pengaruh antara variabel independent 

terhadap variable dependent taraf uji =0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



48 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kantor Camat Gantarang Kabupaten Bulukumba 
 

1. Sejarah Kantor Camat Gantarang Kabupaten Bulukumba 
 

Gantarang  adalah sebuah kecamatan di Kabupaten 

Bulukumba, Sulawesi Selatan, Indonesia. Kecamatan Gantarang 

adalah salah dari 10 kecamatan di Kabupaten Bulukumba. 

Kecamatan Gantarang awalnya menyatu dengan Kecamatan 

Kindang dengan nama Kecamatan Gangking, tetapi kemudian 

dimekarkan menjadi dua kecamatan.Meskipun sudah dimekarkan, 

Kecamatan Gantarang tetap tercatat paling banyak penduduknya 

diantara 10 kecamatan di Kabupaten Bulukumba.Jumlah 

penduduk Kecamatan Gantarang pada tahun 2006 sebesar 

68.774 jiwa.Di Kecamatan Gantarang terdapat 20 kelurahan dan 

desa. Salah satu desa yang cukup terkenal dan sudah sering 

dikunjungi wisatawan, wartawan, peneliti, pemerhati masalah-

masalah sosial, dan berbagai kalangan lainnya. 

Kantor camat ini melayani kebutuhan masyarakat terkait 

dengan pelayanan perizinan seperti Penerbitan Izin Usaha Mikro 

Kecil (IUMK), rekomendasi / pengesahan surat pengantar 

permohonan SKCK, izin keramaian / penutup jalan, surat 

keterangan domisili organisasi, legalisasi KTP dan KK, 

rekomendasi permohonan administrasi kependudukan, 

pengesahan SPPT, rekomendasi/pengesahan pernyataan 

penghasilan, surat keterangan miskin, surat keterangan 
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dispensasi menikah, permohonan perceraian, pernyataan belum 

menikah, penerbitan izin usaha mikro kecil (IUMK) dan lainnya.  

Terkait dengan wewenangnya, maka Kantor Camat 

Gantarang yang merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Bulukumba, juga memiliki kapasitas untuk memberikan 

rekomendasi/pengesahan keterangan waris, wakaf tanah, 

rekomendasi/pengesahan perubahan penggunaan tanah dan 

surat terkait pertanahan lainnya. 

2. Visi Dan Misi 

a. Visi 

Menjadi kecamatan yang terdepan dalam pelayanan publik 

dan pembangunan daerah, dengan masyarakat yang sejahtera, 

mandiri, dan berdaya saing. 

b. Misi 

1. Meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat dalam berbagai aspek, seperti administrasi, 

kesehatan, dan pendidikan. 

2. Mendorong pembangunan infrastruktur yang memadai dan 

mendukung pengembangan ekonomi lokal serta 

pemberdayaan UMKM. 

3. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan 

dan pelaksanaan program-program pembangunan serta 

kegiatan sosial. 

4. Mewujudkan program-program yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial dan mengurangi 
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Plt. CAMAT (AHMAD YUSRI S.sos,M.si 
 

NIP.196908072009011001 
       

 
  

kesenjangan sosial di kecamatan. 

3. Struktur Organisasi dan job description 

a. Struktur Organisasi Kantor Camat Gantarang Kabupaten 

Bulukumba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

SEKRETARIS 

 

INDRAWATY AMIN S.E,M.si 

KEPALA SUB BAGIAN 
PROGRAM DAN KEUANGAN 

 
(NUR ADRIANTI,S.PI) 

KEPALA SUB BAGIAN 
UMUM DAN KEPEGAWAIAN 

 
(IDAROYANTI S.SOS) 

KEPALA SEKSI TATA 
PEMERINTAHAN (ABDUL  

 
(HAFID S,PDI) 

KEPALA SEKSI PEMBANGUNAN 
DAN PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT DESA 

  
(ERNAWATI S.H) 

KEPALA SEKSI KEAMANAN 
DAN KETERTIBAN UMUM 

 
(MUH.ILHAM HALIS S.H) 

 

KEPALA SEKSI PELAYANAN 
UMUM 

 
(ROMY ANUGRAH SAKTI S.IP) 

 
 

KELURAHAN 



51 
 

 
 

b. Job description 

1. Camat 

Camat mempunyai tugas untuk menyelesaikan kekuasaan 

pemerintah yang ditugaskan oleh pimpinan wali Kota untuk 

menangani sebagian urusan otonomi daerah dan melakukan 

tugas umum pemerintah. 

2. Sekretaris  

Sekertaris mempunyai tugas melakukan pengorganisasian 

penyusunan program, pelaksanaan dan koordinasi administrasi 

organisasi kesekretariatan, sub-lokal yang tergabung organisasi 

umum, fakultas, keuangan, rumah tangga Kecamatan. 

Pelaksanaan koordinasi dalam mengerjakan tugas camat. 

Menyelesaikan berbagai urusan yang ditunjuk oleh camat sesuai 

dengan kewajiban dan kemampuannya. Sekretaris mempunyai 

tugas mendasar untuk menyelesaikannya Sebagian tugas camat 

bersifat kesekretariatan, antara lain: dewan organisasi umum, 

keuangan dan perencanaan program. Dalam melaksanakan 

kewajiban utama sekretariat melakukan kemampuan, khususnya 

kesiapan rencana, program dan latihan kesekretariatan. 

3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

Sub bagian umum digerakkan oleh sekretariat. Sub-bagian 

umum mempunyai tugas mendasar menyelesaikan beberapa 

tugas kesekretariatan dalam masalah keuangan, perlengkapan, 

perencanaan, program dan latihan sub-bagian umum. 

Perencanaan materi arahan khusus administrasi umum, 



52 
 

 
 

administrasi umum yang meliputi pengawasan laporan resmi, 

pengaturan dokumen, Perencanaan bahan pelatihan dan 

kemajuan kelembagaan, dewan dan kepegawaian. Perencanaan 

bahan ajar, pengawasan dan kontrol. Perencanaan bahan 

pemeriksaan, penilaian dan pengumuman pelaksanaan usaha. 

Melakukan tugas berbeda yang diberikan oleh sekretaris sesuai 

kewajiban dan kemampuannya. 

4. Sub Bagian Program dan Keuangan  

Sub bagian keuangan mempunyai tugas melaksanakan 

beberapa kewajiban kesekretariatan. Apalagi mengerjakan tugas 

utama sub Bidang uang, khususnya pengaturan rencana program 

dan latihan sub bidang keuangan, perencanaan materi, arahan 

khusus untuk teknin perencanaan keuangan. Pelaksanaan 

perencanaan keuangan mencakup latihan penyusunan rencana, 

penyusunan usulan bahan penanganan. Kesiapan bahan untuk 

koordinasi pelaksanaan pengelolaan administrasi keuangan. 

Kesiapan laporan keuangan camat. Kesiapan administrasi dan 

pengendalian bahan bangunan. Kesiapan mengamati, menilai, 

dan merinci pelaksanaan materi. Pemenuhan berbagai kewajiban 

yang ditunjuk oleh sekretaris sesuai kebutuhan dengan kewajiban 

dan kemampuannya. 

5. Seksi Pemerintahan 

Seksi pemerintahan di pimpin oleh kepal seksi yang 

berada dibawah tanggung jawab camat. Seksi pemerintahan 

memiliki kewajiban menyelesaikan sebagian kewajiban kepala 
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camat, yaitu: menyiapkan rencana, program dan tata 

pemerintahan. Penyusunan arahan khusus untuk tingkat 

pemerintahan. persiapan bahan latihan dan koordinasi dalam 

menyusun latihan pemerintahan ditingkat kecamatan. 

Perencanaan bahan koordinasi menumbuhkan latihan sosial 

politik, sistem kepercayaan negara dan solidaritas negara. 

Kesiapan materi pelatihan dibidang perairan. Penyelenggaraan 

proses administrasi organisasi kependudukan, pelaksanaan 

latihan pencatatan monografi kecamatan dan kelurahan. 

memeriksa pelaksanaan struktur pemeritahan dan pajak 

pembangunan. 

6. Seksi Pemberdayaan Masyarakat  

Seksi pemberdayaan Kelompok masyarakat tersebut 

digerakkan oleh pimpinan seksi pemberdayaan yang menjadi 

tanggung jawab Camat. Di dalam menyelesaikan kewajibannya, 

khususnya: penataan bahan dan arahan lingkungan 

pemberdayaan wilayah setempat seperti, organisasi daerah 

memperkuat landasan keuangan yang sesuai dengan LPM 

miniatur Usaha Kecil dan Menengah. 

7. Seksi Keamanan dan Ketertiban umum 

Seksi keamanan dan ketertiban umum dipimpin oleh 

kepala seksi. yaitu merupakan tanggung jawab kepala camat. 

dalam menyelesaikan tugasnya adalah: menyiapkan arahan 

khusus untuk permintaan publik, keamanan dan distribusi serta 

peraturan pedoman yang berbeda dikecamatan. kesiapan bantuan 
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polisi menyiapkan bahan pengamanan bersama dan pengamanan 

kawasan setempat.membantu pelaksanaan pengurusan 

peredaran bantuan dan keamanan karena peristiwa bencana. 

terselenggaranya proses pemerintahan daerah dalam batas 

keharmonisan sehingga, menyelesikan kewajibannya sesuai 

permintaan public dengan kemampuannya.  

8. Seksi Pelayanan umum  

Seksi pelayanan umum mempunyai tugas yaitu 

pengumpulan data dan bahan lingkup pelayanan umum, 

pelayanan data dan informasi Kecamatan, pengoordinasian dan 

penyiapan penyelenggaraan pelayanan kepada masyrakat di 

lingkup Kecamatan dan Kelurahan di wilayahnya, meliputi standar 

pelayanan, survei kepuasan masyarakat, pengembangan inovasi 

pelayanan public, Pengoordinasian, pembinaan, pengawasan 

evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan pelayanan kepada 

masyarakat serta percepatan pencapaian standar pelayanan di 

kecamatan. 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Karakteristik Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah pegawai yang 

berada di kantor camat gantarang kabupaten bulukumba.Jumlah 

Responden yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 40 

orang.  

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan dan diisi oleh 

responden maka peneliti akan membedakan karakteristik 
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responden berdasarkan jenis kelamin dan usia. Adapun 

karakteristik responden sebagai berikut: 

a. Jenis Kelamin  

Tabel 4.1 

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi 

1. Laki-Laki 14 35.0 

2. Perempuan 26 65.0 

Total 40 100% 

Tabel 4.1 Menunjukkan bahwa berdasarkan jenis kelamin 

data responden pegawai yang terdiri dari 14 orang laki – laki 

dengan angkanya 35.0 dan sisanya adalah responden perempuan 

yang terdiri dari 26 dengan tingkat 65.0 hal ini menunjukkan 

bahwa dalam penelitian ini adalah data responden perempuan 

lebih banyak dibandingkan data responden laki –laki. 

b. Usia  

Tabel 4.2 

Data Responden Berdasarkan Usia 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi 

1. 25 > 14 35.0 

2. 30 – 40 22 55.0 

3 45 < 4 10.0 

Total 40 100% 

Tabel 4.2 Menunjukkan bahwa data responden pada 

pegawai yang berusia 25 > terdiri dari 14 orang dengan 
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presentase 35.0, kemudian Responden yang berusia 30-40 

terdiri dari 22 orang dengan presentase 55.0, dan yang 

terakhir responden yang berusia 45 <  yang terdiri dari 4 orang 

dengan presentase 10.0. sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa kebanyakan responden yang berusia 30-40 tahun. 

a. Analisis deskriptif variabel  

Analisis deskriptif variabel menggambarkan pendapat 

pegawai terhadap Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap 

Kinerja Pegawai Di kantor Camat Gantarang Kabupaten 

Bulukumba  yang dilakukan menggunakan pengumpulan informasi 

dimulai dengan menyebarkan kusioner. Selain daripada 

menyebarkan kusioner peneliti juga mengambil informasi data 

sekunder, misalnya struktur organisasi, visi dan misi, tugas dan 

tanggung jawab serta informasi lain yang dibtuhkan dalam 

penelitian ini untuk melihat tanggapan responden terhadap 

indicator variable Kualitas Sumber Daya Manusia (X) dan Kinerja 

Pegawai (Y), dapat digambarkan sebagai berikut : 

a. Pendapat responden terhadap Kualitas Sumber Daya 

Manusia (X)  

Untuk mengukur Kualitas Sumber Daya Manusia Peneliti 

menggunakan variable Kualitas Sumber Daya Manusia (X) 

dimana didalamnya terdapat 4 indikator terdiri dari Pengetahuan 

(Knowledge), Kemampuan (Abilities), Inovatif, Respon dan 

tanggapan. Kuesioner yang dibagikan terdiri dari 8 pertanyaan 

yaitu 
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Tabel 4.3 

Pendapat Responden Terhadap Kualitas Sumber Daya Manusia (X) 

No Pernyataan Skor Jumlah 

SS S KS TS STS 

1. X1.1 25 14 1 - - 40 

2. X1.2 21 18 1 - - 40 

3. X1.3 20 19 1 - - 40 

4. X1.4 22 14 3 1 - 40 

5. X1.5 18 20 2 - - 40 

6. X1.6 26 14 - - - 40 

7. X1.7 33 7 - - - 40 

8. X1.8 29 11 - - - 40 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden dalam menanggapi pertanyaan yang 

diberikan oleh peneliti, mayoritas responden memberikan 

tanggapan sangat setuju dan setuju. Hal ini menandakan bahwa 

responden pegawai pada Kantor Camat Gantarang Kabupaten 

Bulukumba telah memahami bagaimana kualitas sumber daya 

manusia yang telah diberikan dan dapat dilihat juga tanggapan 

responden dalam kualitas sumber daya manusia masuk dalam 

kategori ”sangat baik” sesuai dengan yang diharapkan dan 

tanggapan responden yang menujukkan rata-rata nilai tertinggi 

pada setiap indikator. 
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Tabel 4.4 

Pendapat responden terhadap kinerja pegawai (Y) 

No Pernyataan Skor Jumlah 

SS S KS TS STS 

1. Y1.1 27 13 - - - 40 

2. Y1.2 29 11 - - - 40 

3. Y1.3 27 13 - - - 40 

4. Y1.4 31 9 - - - 40 

5. Y1.5 25 15 - - - 40 

6. Y1.6 34 6 - - - 40 

7. Y1.7 36 4 - - - 40 

8. Y1.8 30 10 - - - 40 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden dalam menanggapi pertanyaan yang 

diberikan oleh peneliti, mayoritas responden memberikan 

tanggapan sangat setuju dan setuju. Hal ini menandakan bahwa 

responden pegawai pada Kantor Camat Gantarang Kabupaten 

Bulukumba telah memahami bagaimana kinerja pegawai yang 

telah diberikan dan dapat dilihat juga tanggapan responden dalam 

kinerja pegawai masuk dalam kategori ”sangat baik” sesuai 

dengan yang diharapkan dan tanggapan responden yang 

menujukkan rata-rata nilai tertinggi pada setiap indikator. 

2. Uji instrument Penelitian 
 

a. Uji Validitas 
 

Validitas adalah ketetapan suatu instrumen dalam 

memperkirakan apa saja yang perlu anda ukur. Dalam pengujian 

instrumen pengumpulan data, Uji validitas ini digunakan unruk 
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mengukur sah atau tidak validnya suatu kusioner atau item-item 

pertanyaan. Uji validitas ini dilakukan untuk membandingkan 

correlated item tola correlations (r hitung) dengan nilai r tabel. 

Apabila nilai r hitung >r tabel dengan nilai positif maka item 

pertanyaan tersebut dikatakan valid. 

Tabel 4.5 

Hasil uji validitas variabel (X) dan hasil uji validitas variabel (Y) 

No Variabel Pernyataan R 

Hitung 

R 

Tabel 

Sig Keterangan 

1. Kualitas 

Sumber 

Daya 

Manusia  

X1 0,609 0.304 0,000 VALID 

X2 0,713 0.304 0,000 VALID 

X3 0,567 0.304 0,000 VALID 

X4 0,547 0.304 0,000 VALID 

X5 0,536 0.304 0,000 VALID 

X6 0,420 0.304 0,007 VALID 

X7 0,536 0.304 0,001 VALID 

X8 0,617 0.304 0,000 VALID 

2.  Kinerja 

Pegawai 

Y1 0,938 0.304 0,000 VALID 

Y2 0,922 0.304 0,000 VALID 

Y3 0,644 0.304 0,000 VALID 

Y4 0,808 0.304 0,000 VALID 

Y5 0,497 0.304 0,001 VALID  

Y6 0,487 0.304 0,001 VALID 

Y7 0,922 0.304 0,000 VALID 

Y8 0,801 0.304 0,000 VALID 

Berdasarkan hasil uji validitas pada gambar 4.5 menunjukkan 

bahwa nilai r hitung dengan indikator X1 sebesar 0,609, X2 sebesar 

0,713, X3 sebesar 0,567, X4 sebesar 0,547, X5 sebesar 0,536, X6 

sebesar 0,420, X7 sebesar 0,536, X8 sebesar 0,617. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil olah data terserbut menunjukkan semua 
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indikator (X) dikatakan valid karena nilai r hitung > nilai r tabel yang mana 

nilai dari r tabel sebesar 0,304. Kemudian untuk hasil uji validitas untuk 

variabel (Y) menunjukkan nilai r hitung dengan indikator Y1 sebesar 

0,938, Y2 sebesar 0,922, Y3 sebesar 0,644, Y4 sebesar 0,808, Y5 

sebesar 0,497, Y6 sebesar 0,487, Y7 sebesar 0,922, dan Y8 sebesar 

0,801. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil olah data menunjukkan 

semua indikator (Y) dikatakan valid karena nilai r hitung > nilai r tabel 

yang mana nili dari r tabel sebesar 0,304. 

b. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas adalah alat untuk mengukur pertanyaan dalam 

bentuk kusioner dari suatu variabel indikator. Suatu kusioner dikatakan 

variabel apabila jawaban responden tetap stabil dari waktu ke waktu. 

untuk mengukur apakah kuesioner reliable atau handal maka digunakan 

uji cronbach alpa jika nilai cronbach alpa >0,60 maka variabel tersebut 

dikatakan reliable atau handal. 

Tabel 4.6 

Hasil uji realibilitas variabel X dan variabel Y 

No Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Standar 
Reabilitas 

Keterangan 

1. Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia 

 

0,736 

 

0.60 Reliabel 

2. Kinerja 

Pegawai 

0,889 0,60 Reliabel 

  Dilihat dari gambar 4.6 menunjukkan bahwa angka dari nilai 

cronbach alpha dari seluruh variabel penelitian ini, hasilnya menunjukkan 

besarnya diatas nilai 0,60. Sehingga dapat dikatakan seluruh pertanyaan 
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unruk variabel X (Independen) dan variabel Y (Dependen) dikatakan 

reliabel, Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kusieoner pertanyaan 

menunjukkan kehandalan untuk mengukur variabel penelitian ini. 

3. Analisis regresi sederhana 

Analisis regresi sederhana adalah hubungan secara linear antara 

satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis 

regresi sederhana dpata digunakan untuk mengetahui arah dari 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel variabel terikat, apakah 

memiliki hubugngan positif atau negatif serta untuk memprediksi nilai 

darivariabel terikat apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan 

ataupun penurunan. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.724 6.802  3.047 .004 

Kualitas Sumber Daya 

Manusia 

.471 .186 .381 2.539 .015 

Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas sumber 

daya manusia terhadap kinerja pegawai di kantor camat gantarang 

kabupaten bulukumba Pada penelitian ini dengan menggunakan analisis 

regresi sederhana maka diperoleh hasil pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 

Hasil analisis regresi linear sederhana 

    

                    Pada gambar 4.9 menunjukkan bahwa hasil olah data regresi 

sederhana maka dapat diperoleh persamaan yaitu sebagai berikut : 

Y =a +bX+e 

X = Kualitas Sumber Daya Manusia 

Y = Kinerja Pegawai 

a = Bilangan konstanta 

b = Koefisien regresi 

e = eror 

diperoleh persamaan regresi linear sebagai berikut : 

Y = 20.724 + 471 X  

Dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta kinerja pegawai sebesar 

20.724 diartikan apabila kualitas sumber daya manusia meningkat maka 

sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang mana nantinya 

kualitas sumber daya manusia sangat berpengaruh.Kemudian dilihat 

dengan nilai koefisien kualitas sumber daya manusia (X) sebesar 471 

dimana kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.724 6.802  3.047 .004 

Kualitas 
Sumber Daya 
Manusia 

.471 .186 .381 2.539 .015 

a. Dependent Variable : Kinerja Pegawai 
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artinya apabila kualitas sumber daya manusia sangat baik maka hasil 

kinerja pegawai akan sangat mengalami peningkatan. 

       6.  Uji Hipotesis 

       1.  Parsial (Uji t) 

Uji hipotesis (uji t) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas atau independen (X) berpengaruh signifikan tehadap variabel 

terikat atau dependen (Y) jika nilai signifikannya sebesar >0,05 maka ada 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis 

diterima. 

Uji parsial (uji t) dilihat pada table coefficient pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Parsial (uji t) 

a. Dilihat dari hasil diatas di peroleh nilail signifikan 0,04 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kinerja pergawai karena nilai signifikan 

yang diperoleh lebih kecil dari nilai standar 0,05. 

b. Dilihat dari hasil diatas nilai T yang diperoleh menunjukkan nilai 

thitung adalah 2.539 kemudian nilai Ttabel dihitung dengan cara :  

Taraf signifikan : 0,05 / 2 = 0,025 kemudian N (jumlah responden) 

– K (jumlah variabel) = 40 – 2 = 38 hasil yang di peroleh 2.024 

Artinya HO ditolak (Ha diterima) yang tingkat signifikannya sebesar 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.724 6.802  3.047 .004 

Kualitas 
Sumber Daya 
Manusia  

.471 .186 .381 2.539 .015 

a. Dependent Variable : Kinerja Pegawai 
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0,15 > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa Kualitas sumber 

daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

7. Pembahasan 

Hasil penelitian ini mengambil sampel sebanyak 40 

responden yang terdiri dari 14 orang laki – laki dan 26 orang 

responden perempuan. Berdasarkan data tersebut maka 

mayoritas berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan hasil 

penelitian variabel kualitas sumber daya manusia (X) mempunyai 

thitung sebesar 2.539 sedangkan t tabel sebesar 2,024 serta nilai 

sig. sebesar 0,15. Hal tersebut menunjukkan bahwa  t hitung  > t tabel 

(2.539 > 2,024) dan nilai sig. sebesar 0,15 > 0,05 atau dengan 

kata lain H1 diterima,yang berarti kualitas sumber daya manusia 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Indikator pengetahuan dari kualitas sumber daya manusia 

menunjukkan hasil pengetahuan memiliki hubungan yang positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai dapat dimaknai bahwa 

peningkatan kompetensi pekerja harus terus dilakukan dalam 

bidang jasa untuk dapat mewujudkan kinerja yang diharapkan. 

Indicator kedua yaitu kemampuan Dengan kemampuan yang baik, 

stabil dan bertanggung jawab maka dapat memicu peningkatan 

kinerja sehingga pencapaian hasil kerja karyawan terpenuhi 

sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.Indikator ketiga inovatif nilai Perilaku Inovatif (X2) 

meningkat sebesar 1% terdapat pengingkatan sebesar 0,42 dalam 
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Kinerja Karyawan (Y). Dengan demikian karena koefisien regresi 

memiliki nilai positif (+) dapat disimpulkan bahwa Perilaku Inovatif 

(X2) memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

indikator keempat respon dan tanggapan pegawai berpengaruh 

secara positif dan terhadap peningkatan kinerja. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat diketahui bahwa respon atau tanggapan, 

dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Kesimpulan dari disiplin kerja adalah tata cara yang harus ditaati 

oleh setiap karyawannya. Kemudian variabel kinerja terdapat 

beberapa indikator yang pertama yaitu kualitas kerja hal ini 

mengandung arti, jika terjadi perubahan pada 

variabel kualitas SDM sebesar satu poin maka akan turut 

mengubah variabel kinerja sebesar 0,882 poin dan jika terjadi 

perubahan lingkungan kerja sebesar satu poin maka akan turut 

mengubah variabel kinerja sebesar 0,838 poin. Indikator kedua 

kuantitas di peroleh hasil signifikan 0,04 < 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. Indikator ketiga efektivitas diperoleh hasil 

menunjukkan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 78,1 persen.Indikator keempat ketetapan waktu 

dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Sumber 

Daya Manusia berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 78,1 persen hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusia 
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merupakan salah satu komponen keberhasilan dari kinerja 

pegawai, semakin baik kualitas sumber daya manusia maka 

kinerja pegawai juga akan semakin meningkat, begitupun 

sebaliknya jika kualitas sumber daya manusia kurang maksimal 

maka kinerja pegawai akan menurun alasannya agar tercipta 

kinerja pegawai yang baik maka kita harus memberikan kualitas 

sumber daya manusia seperti memberikan pelayanan yang baik 

agar masyarakat puas jika kinerja yang diberikan sesuai 

ekspestasinya oleh karena itu kualitas sumber daya manusia 

sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
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BAB V 
 

  PENUTUP 
A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Pengaruh Kualitas 

Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Camat 

Gantarang Kabupaten Bulukumba dapat diambil kesimpulan, Variabel 

bebas Kualitas Sumber Saya Manusia berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai (variabel terikat) pada Kantor Camat 

Gantarang Kabupaten Bulukumba. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu komponen 

keberhasilan dari kinerja pegawai, semakin baik kualitas sumber daya 

manusia maka kinerja pegawai juga akan semakin meningkat, begitupun 

sebaliknya jika kualitas sumber daya manusia kurang maksimal maka 

kinerja pegawai akan menurun. sedangkan perbandingan dari penelitian 

terdahulu yaitu dengan judul “pengaruh kualitas sumber daya manusia 

terhadap efektivitas kinerja pegawai pada kantor dinas pemberdayaan 

masyarakat dan desa provensi sulawesi selatan”(selniwanti 2020) dengan 

hasil penelitiannya berpengaruh positif dan signifikan uji regresi linear 

berganda digunakan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan sebelumnya, 

saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan adalah 

dimana hasil penelitian menunjukkan nilai terendah dari indikator kualitas 

sumber daya manusia bagian pengetahuan oleh karena itu, agar terjadi 
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peningkatan kualitas sumber daya manusia yang nantinya tercipta 

kepuasan yang akan di rasakan oleh pengguna layanan dimana  

pelayanan ini akan dianggap lebih ideal lagi serta diharapkan bagi 

pegawai untuk meningkatkan kinerjanya terutama pengetahuan yang 

meningkat di kantor camat gantarang kabupaten bulukumba. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan menambah variasi variabel lain 

dalam penelitiannya sehingga hasilnya juga berbeda yang mana nantinya 

lebih berpengaruh terhadap kinerja pegawai
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Lampiran 1: KUESIONER 
 

KUESIONER PENELITIAN 

 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 
Responden yang terhormat, saya mohon kesediaan anda 

berikan adalah sebagai data penilaian dalam rangka penyusunan 

skripsi saya, adapun biodata saya sebagai berikut: 

Nama : INA RAMADHANI 

Nim : 105721104720 

Prodi/Jurusan : Manajemen 

 
Pada saat ini saya sedang menyusun skripsi saya yang 

berjudul: “Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap 

Kinerja Pegawai Di Kantor Camat Gantarang Kabupaten 

Bulukumba”. 

Atas waktu kesediaan anda dalam mengisi kuesioner,saya 

(peneliti) mengucapkan banyak terima kasih.
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A. Identitas Responden 

 
Berikan tanda centang pada jawaban yang sesuai keadaan 

anda:  

Nama : 

Jenis Kelamin : 

 
Perempuan : 

 
Laki-laki : 

 
Usia : 

 
Bidang Pekerjaan : 

 
B. Petunjuk Pengisian 

 
Berilah tanda centang pada salah satu alternative 

jawaban pada kolom yang tersedia untuk jawaban yang 

paling tepat menururt persepsi anda, berikut ini keterangan 

mengenai skor penelitian. 

 

Alternatif Jawaban Point 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Kurang setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 
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1. Variable kualitas sumber daya manusia (X) 

 

No Pernyataan Indikator 
Nilai Target 

STS TS KS S SS 

 
Pengetahuan (knowledge) 

 
1 

Saya mengetahui tentang tugas dan 
tanggung jawab dalam pelayanan 
masyarakat 

     

 
2 

Saya sering mencari informasi baru 
terkait dengan pekerjaan 

     

Kemampuan (abilities) 

3 
Saya percaya diri dalam pelayanan 
masyarakat 

     

 
4 

Saya mampu menangani situasi yang 
kompleks 

     

Respon dan tanggapan 

 
5 

Saya merespon ketika melakukan 
proses pelayanan masyarakat 

     

 
6 

 
Saya cepat menanggapi masyarakat 
yang ingin melakukan pelayanan 

     

Inovatif 

 
7 

Saya senantiasa memiliki ide yang 
inovatif dalam mengatasi persoalan 
pelayanan masyarakat 

     

 
8 

Saya senantiasa menerapkan ide 
inovatif dalam mengatasi persoalan 
pelayanan masyarakat 

     



75 
 

 
 

2. Variable kinerja pegawai (Y) 

 

No Pernyataan Indikator 
Nilai Target 

STS TS KS S SS 

Kualitas kerja 

 
1 

Saya menghasilkan kualitas 
pekerjaan yang tinggi 

     

 
2 

Saya sering memenuhi standar 
kualitas yang ditetapkan 

     

Kuantitas 

 
3 

Saya menyelesaikan banyak tugas 
dalam satu hari kerja 

     

 
4 

Saya sering mencapai atau melebihi 
target kuantitas pekerjaan yang 
ditetapkan 

     

Ketepatan waktu 

 
5 

Saya sering menyelesaikan tugas 
tepat waktu 

     

 
6 

Saya sering menemui kesulitan 
dalam menyelesaikan tugas – tugas 
yang sesuai dengan jadwal 

     

Efektivitas 

 
7 

Saya merasa efektiv terhadap hasil 
kerja dalam mencapai tujuan yang 
ditetapkan 

     

 
8 

Saya sering merasa bahwa hasil 
kerja saya memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap tujuan 
kantor 
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LAMPIRAN 2 : TABULASI  
TABULASI DATA 

Kualitas Sumber Daya Manusia (X) 

NO 
KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA [X] RATA-

RATA X.1.1 X.1.2 X.2.1 X.2.2 X.3.1 X.3.2 X.4.1 X.4.2 
1 4 5 5 4 4 5 5 5 37 
2 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
3 4 5 5 4 4 4 5 4 35 
4 5 5 5 3 4 5 5 5 37 
5 4 4 4 5 4 5 5 5 36 
6 4 4 4 3 4 5 5 5 34 
7 5 4 5 5 5 4 5 5 38 
8 5 4 4 5 5 4 4 4 35 
9 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

10 5 4 4 2 5 5 5 4 34 
11 3 5 5 5 5 5 5 5 38 
12 5 5 4 5 4 5 5 5 38 
13 5 5 5 4 4 5 5 5 38 
14 4 4 4 5 5 4 5 4 35 
15 5 4 4 5 4 5 5 5 37 
16 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
17 5 4 4 5 5 4 5 5 37 
18 5 5 5 4 3 4 5 4 35 
19 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
20 5 4 4 5 4 5 5 5 37 
21 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
22 4 5 5 4 5 5 4 4 36 
23 5 4 4 5 4 5 4 5 36 
24 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
25 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
26 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
27 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
28 5 5 5 5 5 4 5 4 38 
29 5 5 5 4 5 4 5 5 38 
30 5 5 5 4 4 4 5 5 37 
31 5 5 5 3 3 5 4 4 34 
32 4 4 5 5 5 4 5 5 37 
33 5 4 4 4 4 5 5 5 36 
34 4 5 4 5 4 5 5 5 37 
35 5 5 4 5 5 4 5 4 37 
36 4 4 5 5 4 5 5 5 37 
37 5 4 4 4 5 4 5 5 36 
38 5 4 4 5 5 5 5 5 38 
39 5 5 4 5 4 4 4 5 36 
40 4 3 3 5 4 5 5 5 34 



77 
 

 
 

Kinerja Pegawai (Y) 

 
 
 

KINERJA PEGAWAI [Y] RATA-
RATA Y.1.1 Y.1.2 Y.2.1 Y.2.2 Y.3.1 Y.3.2 Y.4.1 Y.4.2 

4 5 4 5 4 5 5 5 37 
5 5 5 5 5 5 5 4 39 
4 4 5 4 4 4 5 4 34 
5 5 5 5 4 5 5 5 39 
5 5 5 5 4 5 5 5 39 

5 5 5 5 4 5 5 5 39 

4 4 5 5 5 4 5 5 37 
4 4 5 5 5 4 4 4 35 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 
4 4 4 4 5 5 5 4 35 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 5 5 5 4 5 5 5 39 

5 5 4 5 4 5 5 5 38 
4 4 4 5 5 4 5 4 35 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 5 4 5 4 5 5 5 38 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 5 4 5 5 5 4 36 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 
4 4 4 4 5 5 5 5 36 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 4 5 5 4 4 34 
5 5 5 5 4 5 5 5 39 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 4 4 5 4 4 33 
5 5 4 5 4 5 5 5 38 
4 4 4 4 5 5 5 4 35 

5 5 5 5 5 4 5 5 39 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 
4 4 4 4 5 5 4 5 35 

5 5 4 5 4 5 5 5 38 
5 5 5 5 4 5 5 5 39 
5 5 5 5 5 4 5 4 38 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 5 4 4 5 5 5 5 37 
5 5 5 5 4 5 5 5 39 
5 5 5 5 4 5 5 5 39 
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Lampiran 3: Hasil Olah Data SPSS 
 

Analisis Deskriptif Karakteristik Responden 
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 14 35.0 35.0 35.0 

Perempuan 26 65.0 65.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 25 > 14 35.0 35.0 35.0 

30-40 22 55.0 55.0 90.0 

45< 4 10.0 10.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 
1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kualitas Sumber 

Daya Manusiab 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .381a .145 .123 1.961 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Sumber Daya Manusia 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24.792 1 24.792 6.445 .015b 

Residual 146.183 38 3.847   

Total 170.975 39    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Sumber Daya Manusia 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.724 6.802  3.047 .004 

Kualitas Sumber Daya 

Manusia 

.471 .186 .381 2.539 .015 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 
2. Hasil Olah Data Statistik Deskriptif 

 

UJI STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL (X) 

 

X.1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 2.5 2.5 2.5 

4 14 35.0 35.0 37.5 

5 25 62.5 62.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

X.1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 2.5 2.5 2.5 

4 18 45.0 45.0 47.5 

5 21 52.5 52.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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X.2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 2.5 2.5 2.5 

4 19 47.5 47.5 50.0 

5 20 50.0 50.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

X.2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 2.5 2.5 2.5 

3 3 7.5 7.5 10.0 

4 14 35.0 35.0 45.0 

5 22 55.0 55.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

X.3.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 2 5.0 5.0 5.0 

4 20 50.0 50.0 55.0 

5 18 45.0 45.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

X.3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 14 35.0 35.0 35.0 

5 26 65.0 65.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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X.4.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 7 17.5 17.5 17.5 

5 33 82.5 82.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

X.4.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 11 27.5 27.5 27.5 

5 29 72.5 72.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

UJI STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL (Y) 

 

Y.1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 13 32.5 32.5 32.5 

5 27 67.5 67.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

Y.1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 11 27.5 27.5 27.5 

5 29 72.5 72.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Y.2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 13 32.5 32.5 32.5 

5 27 67.5 67.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

Y.2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 9 22.5 22.5 22.5 

5 31 77.5 77.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

Y.3.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 15 37.5 37.5 37.5 

5 25 62.5 62.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

Y.3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 6 15.0 15.0 15.0 

5 34 85.0 85.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

Y.4.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 4 10.0 10.0 10.0 

5 36 90.0 90.0 100.0 
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Total 40 100.0 100.0  

 

 

Y.4.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 10 25.0 25.0 25.0 

5 30 75.0 75.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

3. Uji Hipotesis 
 

a. Uji T 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.724 6.802  3.047 .004 

Kualitas Sumber Daya 

Manusia 

.471 .186 .381 2.539 .015 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .381a .145 .123 1.961 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Sumber Daya Manusia 
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4. Uji Validitas 
 

UJI VALIDITAS X 
 

Correlations 

 X.1.1 X.1.2 X.2.1 X.2.2 X.3.1 X.3.2 X.4.1 X.4.2 

Kualitas 

Sumber 

Daya 

Manusia 

X.1.1 Pearson 

Correlation 

1 .170 .051 .063 .698*

* 

.149 .698*

* 

.871*

* 

.609** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.296 .755 .698 .000 .358 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X.1.2 Pearson 

Correlation 

.170 1 .709*

* 

.583*

* 

-.044 .000 -.044 .128 .713** 

Sig. (2-

tailed) 

.296 
 

.000 .000 .788 1.00

0 

.788 .430 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X.2.1 Pearson 

Correlation 

.051 .709*

* 

1 .228 -.073 .018 -.073 .096 .567** 

Sig. (2-

tailed) 

.755 .000 
 

.158 .656 .911 .656 .554 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X.2.2 Pearson 

Correlation 

.063 .583*

* 

.228 1 .043 -.086 .043 .030 .547** 

Sig. (2-

tailed) 

.698 .000 .158 
 

.792 .600 .792 .854 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X.3.1 Pearson 

Correlation 

.698** -.044 -.073 .043 1 .251 .907*

* 

.824*

* 

.536** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .788 .656 .792 
 

.117 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X.3.2 Pearson 

Correlation 

.149 .000 .018 -.086 .251 1 .329* .207 .420** 

Sig. (2-

tailed) 

.358 1.00

0 

.911 .600 .117 
 

.038 .200 .007 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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X.4.1 Pearson 

Correlation 

.698** -.044 -.073 .043 .907*

* 

.329* 1 .824*

* 

.536** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .788 .656 .792 .000 .038 
 

.000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X.4.2 Pearson 

Correlation 

.871** .128 .096 .030 .824*

* 

.207 .824*

* 

1 .617** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .430 .554 .854 .000 .200 .000 
 

.000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia 

Pearson 

Correlation 

.609** .713*

* 

.567*

* 

.547*

* 

.536*

* 

.420*

* 

.536*

* 

.617*

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .007 .000 .000 
 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

UJI VALIDITAS Y 

 

Correlations 

 Y.1.1 Y.1.2 Y.2.1 Y.2.2 Y.3.1 Y.3.2 Y.4.1 Y.4.2 

Kinerja 

Pegawai 

Y.1.1 Pearson 

Correlation 

1 .888** .544** .777** .339* .454** .888** .772** .938** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .032 .003 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.1.2 Pearson 

Correlation 

.888** 1 .409** .741** .249 .532** 1.000

** 

.768** .922** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.009 .000 .121 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.2.1 Pearson 

Correlation 

.544** .409** 1 .521** .660** -.080 .409** .316* .644** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .009 
 

.001 .000 .623 .009 .047 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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Y.2.2 Pearson 

Correlation 

.777** .741** .521** 1 .393* .180 .741** .521** .808** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .001 
 

.012 .267 .000 .001 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.3.1 Pearson 

Correlation 

.339* .249 .660** .393* 1 -.150 .249 .126 .497** 

Sig. (2-

tailed) 

.032 .121 .000 .012 
 

.355 .121 .440 .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.3.2 Pearson 

Correlation 

.454** .532** -.080 .180 -.150 1 .532** .587** .487** 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .000 .623 .267 .355 
 

.000 .000 .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.4.1 Pearson 

Correlation 

.888** 1.000

** 

.409** .741** .249 .532** 1 .768** .922** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .009 .000 .121 .000 
 

.000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.4.2 Pearson 

Correlation 

.772** .768** .316* .521** .126 .587** .768** 1 .801** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .047 .001 .440 .000 .000 
 

.000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Kinerja 

Pegawai 

Pearson 

Correlation 

.938** .922** .644** .808** .497** .487** .922** .801** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .001 .001 .000 .000 
 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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5. Uji Reabilitas  
 

UJI RELIABILITAS X 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 40 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.736 8 

 
 

UJI RELIABILITAS Y 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 40 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.889 8 
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Lampiran 4: Dokumentasi 
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Lampiran 5: Persetujuan  
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Lampiran 6: Turnitin  

 
 



95 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



96 
 

 
 

 
 
 
 
 
 



97 
 

 
 

 
 
 
 
 
 



98 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



99 
 

 
 

 
 
 
 

 
 



100 
 

 
 

Lampiran 7: Abstrak Data & Validasi Data 
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